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ABSTRAK 

 

PENGARUH ASUPAN PINDANG PATIN TERHADAP KADAR 

TRIGLISERIDA DARAH MENCIT JANTAN (Mus musculus) 

 

(Aulia Dini Nafisah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 95 Halaman) 

 

Latar belakang: Menurut Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 

(2014), pada tahun 2008 diperkirakan sebanyak 17,3 juta kematian disebabkan 

oleh penyakit akibat gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah atau penyakit 

kardiovaskuler. Salah satu dari faktor yang dapat meningkatkan resiko terjadinya 

gangguan pembuluh darah adalah peningkatan kadar trigliserida darah.  Salah satu 

pilihan terapeutik untuk menurunkan kadar trigliserida darah adalah asam lemak 

omega-3, yang berasal dari minyak ikan. Ikan patin adalah salah satu ikan yang 

mengandung omega 3. Ikan patin dapat diolah menjadi berbagai macam makanan 

salah satunya pindang ikan. Di Palembang, hampir setiap rumah makan 

menyajikan masakan pindang. Pindang merupakan salah satu makanan yang 

memiliki rasa yang khas. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik menggunakan 

rancangan randomized prepost-test dengan kelompok kontrol (Randomized 

prepost-test with control group). Hewan coba yang digunakan adalah mencit 

jantan (Mus musculus). Setelah diadaptasi, mencit diberi pakan tinggi lemak yaitu 

menggunakan rebusan lemak sapi sebanyak 20% BB selama 7 hari, kemudian 

dilanjutkan perlakuan yaitu pemberian asupan pindang patin selama 21 hari. 

Sampel dikelompokkan menjadi 5 kelompok, yaitu: Kontrol Negatif, Kontrol 

Positif (Simvasitatin), Dosis I (pindang patin 0.26 ml/20 grBB), Dosis II (pindang 

patin 0.52 ml/20 grBB) dan Dosis III (pindang patin 1.04 ml/20 grBB). Sampel 

darah diperiksa dengan menggunakan spektrofotometer. 

Hasil: Dosis II (0.52 ml / 20 grBB) dan Dosis III (1.04 ml / 20 grBB) memberikan 

efek penurunan kadar trigliserida darah mencit jantan (Mus musculus) dan Dosis I, 

II, III tidak memberikan efek penurunan kadar LDL darah mencit jantan (Mus 

musculus). 

Kesimpulan: Pindang patin dapat menurunkan kadar trigliserida darah namun 

tidak pada LDL darah mencit jantan (Mus musculus) 

Kata Kunci: Trigliserida, LDL, Pindang Patin,  Mus musculus , Spektrofotometer 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PINDANG PATIN INTAKE ON BLOOD LEVEL 

OF TRIGLYCERIDE AND LDL OF MALE MICE (Mus musculus) 

 

(Aulia Dini Nafisah, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 95 pages) 

 

Background: According to Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 

(2014), in the year 2008 estimated 17.3 million deaths caused by diseases due to 

heart and blood vessel function disorder or usually called cardiovascular disease. 

Elevated blood levels of triglyceride can be the factor that increase the risk of 

blood vessel disease. One of the therapeutic options for lowering blood 

triglyceride levels is the omega-3 fatty acids, derived from fish oil and other 

seafood. Catfish is one of the fish that contains omega 3. Catfish can be processed 

into many variety of foods and one of them is pindang. In Palembang, almost 

every restaurant serves pindang. Pindang is one of the foods that have a 

characteristically flavor. 

Methods: The type of this study was laboratory experimental using a randomized 

prepost-test design with a control group (Randomized prepost-test with control 

group). The experimental animals used were male mice (Mus musculus). After the 

adaptation time, the mice were given the high-fat diet by using fat as much as 

20% of body weight for 7 days. After that the mice were given pindang patin for 

21 days. Samples were divided into 5 groups: Negative Control, Positive Control 

(Simvastatin), Dose I (pindang patin 0.26 ml / 20 grams of body weight), Dose II 

(pindang patin 0.52 ml / 20 grams of body weight) and Dose III (pindang patin 

1.04 ml / 20 grams of body weight). Blood samples were examined by using a 

spectrophotometer. 

Results: Dose II (0.52 ml / 20 grams of body weight)  and Dose III (1.04 ml / 20 

grams of body weight)  has the effect in decreasing the blood level of triglyceride 

of male mice (Mus musculus), and Dose I, II, and III has no effect in decreasing 

the blood level of LDL of male mice (Mus musculus). 

Conclusion: Pindang patin can decrease the blood level of triglyceride but has no 

effect on blood level of LDL of male mice (Mus musculus). 

Keywords: Triglyceride, LDL, Pindang Patin, Mus musculus L., 

Spectrophotometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, penyakit sistem sirkulasi darah (SSD) menurut ICD-10 yaitu 

penyakit jantung dan pembuluh darah telah menduduki peringkat pertama sebagai 

penyebab utama kematian umum pada tahun 2000. Survei Kesehatan Nasional 

tahun 2001 menunjukkan terdapat kematian sebesar 26,3% akibat dari penyakit 

jantung dan pembuluh darah (Delima, Mihardja, dan Siswoyo, 2009). 

Menurut Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI (2014), pada 

tahun 2008 diperkirakan sebanyak 17,3 juta kematian disebabkan oleh penyakit 

akibat gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah atau penyakit kardiovaskuler. 

Lebih dari 3 juta kematian tersebut terjadi sebelum usia 60 tahun dan seharusnya 

dapat dicegah. Kematian “dini” yang disebabkan oleh penyakit jantung terjadi 

berkisar sebesar 4% di negara berpenghasilan tinggi sampai dengan 42% terjadi di 

negara berpenghasilan rendah. Komplikasi hipertensi menyebabkan sekitar 9,4 

kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. Hipertensi menyebabkan setidaknya 

45% kematian karena penyakit jantung dan 51% kematian karena penyakit stroke. 

Kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler, terutama penyakit 

jantung koroner dan stroke diperkirakan akan terus meningkat mencapai 23,3 juta 

kematian pada tahun 2030.  

Sebuah penelitian telah menyebutkan bahwa ada hubungan antara 

tingginya kadar trigliserida dalam darah dengan risiko penyakit jantung dan 

pembuluh darah, yaitu pada pria sebanyak 13% dan pada wanita sebanyak 37%. 

Penyakit jantung dan pembuluh darah adalah salah satu penyebab utama kematian 

di beberapa bagian dunia (Sawant, et al., 2008). 

Salah satu dari beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan pembuluh darah adalah peningkatan kadar trigliserida darah. 

Peningkatan kadar trigliserida darah dipengaruhi oleh faktor gen dan konsumsi 

makanan seperti karbohidrat, lemak, dan alkohol (Murray, Granner, dan Rodwell, 

2013).  
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Manusia telah memanfaatkan ikan sebagai bahan pangan sejak beberapa 

abad yang lalu. Ikan mengandung protein, lemak, vitamin, mineral yang sangat 

baik (Panagan, Yohandini, dan Wulandari, 2012). Di Palembang hampir setiap 

rumah makan menyediakan hidangan hasil olahan ikan-ikan sungai. Salah satu 

jenis masakan olahan ikan sungai adalah pindang ikan. Sajian pindang ikan mirip 

dengan sup ikan. Hal yang berbeda terletak pada rasanya yang demikian pedas. 

Rasa gurih bercampur pedas serta daging ikan yang empuk mampu menimbulkan 

sensasi tersendiri. Salah satu ikan yang biasanya menjadi bahan utama menu 

tersebut adalah ikan patin (Balitbangnovda Sumsel, 2012).   

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) merupakan ikan air tawar golongan 

cat fish yang dijadikan unggulan pemerintah untuk ketahanan pangan dan 

peningkatan produksi (Sarwokusumo, 2013). Ikan Patin adalah salah satu ikan air 

tawar yang sangat populer dikonsumsi di seluruh dunia. Ikan patin termasuk 

komoditas ikan yang banyak diminati dan produksinya di Indonesia mengalami 

peningkatan secara signifikan selama beberapa tahun terakhir, yaitu pada tahun 

2004 produksinya adalah sebesar 23.962 ton dan meningkat menjadi 52.470 ton 

pada tahun 2008 (Thuy, et al., 2002). 

Ikan patin mengandung komponen–komponen yang meliputi vitamin, 

mineral dan asam lemak omega 3, yang bermanfaat bagi kesehatan manusia 

(Hastarini, et al., 2008). Kandungan gizi dalam 100 gram ikan patin yaitu terdiri 

dari 68,6% protein, 5,87% lemak, dan 51,3% air (Keputusan Menteri Kelautan 

dan Perikanan, 2014). Daging ikan patin memiliki kandungan lemak yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ikan air tawarnya lainnya khususnya kadungan asam 

lemak tidak jenuh yang sangat bagus, termasuk asam lemak omega 3 yang 

memiliki fungsi positif bagi kesehatan manusia. Asam lemak Omega-3 seperti 

asam eikosa pentaenoat (C20:5) dan asam dokosa heksaenoat (C22:6) terdapat 

dalam minyak atau lemak ikan. Keuntungan mengkonsumsi asam lemak omega-3 

adalah adanya tendensi dapat menurunkan kadar kolesterol dan lemak dalam 

darah sehingga tidak terjadi penimbunan pada dinding pembuluh darah (Park, 

2005).  Diet asam lemak omega 3 yang berasal dari minyak ikan juga dapat 
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menurunkan konsentrasi trigliserida plasma dan kadar VLDL baik pada subjek 

menurunkan trigliserida dengan cara menghambat sintesis VLDL-Trigliserida 

(Harris et al.,1990).  

Selain itu menurut Bucker (1986), omega 3 juga berperan dalam 

menurunkan kadar kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) dan meningkatkan 

kadar HDL (High Density Lipoprotein) dimana pangan yang kaya asam lemak 

tidak jenuh jamak (PUFA) akan menurunkan kadar kolesterol, terutama bila 

diadakan substitusi asam lemak jenuh menjadi asam lemak tidak jenuh.  

Mekanisme penurunan kolesterol dengan omega-3 diduga karena omega-3 dapat 

meningkatkan eksresi steroid feses, merubah komposisi asam lemak yang terdapat 

pada lipoprotein, sehingga fluiditas lipoprotein akan meningkat, dan akan 

memengaruhi aktivitas enzim lipolitik, merubah kecepatan sintesis dan 

katabolisme VLDL yang menyebabkan tingkat VLDL menurun sehingga 

transport trigliserida menurun. Diharapkan kadar trigliserida dan LDL dalam 

darah menjadi rendah. (Duthie dan Barlow, 1992). 

 Hingga saat ini, belum ada penelitian khusus yang menjelaskan kandungan 

lemak daging ikan patin dapat menurunkan kadar trigliserida dan LDL darah atau 

sebaliknya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti pengaruh 

mengonsumsi daging ikan patin yang di olah dalam bentuk pindang terhadap 

kadar trigliserida dan LDL darah  pada Mencit. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

pengaruh asupan pindang patin terhadap kadar trigliserida dan LDL darah pada 

Mencit. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. 
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1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk diketahui pengaruh asupan pindang patin terhadap trigliserida dan 

LDL darah pada Mencit. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berikut tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Diukur kadar trigliserida darah sebelum dan setelah dilakukan pemberian 

asupan pindang patin pada Mencit. 

2. Diukur kadar LDL darah sebelum dan setelah dilakukan pemberian 

asupan pindang patin pada Mencit. 

3. Dianalisis pengaruh asupan pindang patin terhadap kadar trigliserida dan 

kadar LDL darah pada Mencit. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh asupan pindang patin terhadap kadar trigliserida dan LDL 

darah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari segi akademis dan praktis. 

 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Sebagai salah satu bahan rujukan dan pembanding untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh asupan pindang patin terhadap kadar trigliserida 

dan LDL darah. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai referensi bagi pihak yang berkepentingan dalam mempelajari 

pengaruh asupan pindang patin terhadap kadar trigliserida dan LDL 

darah. 

2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat apakah pindang patin 

dapat menurunkan atau menaikkan kadar trigliserida dan LDL darah. 
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